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Abstrak

Pentingnya persiapan laktasi pada ibu hamil trimester 111 terlebih mengenai teknik menyusui
yang benar. Ketidaktahuan ibu hamil tentang teknik menyusui yang benar akan berdampak pada
pemberian ASI di kemudian hari. Hal ini mengakibatkan teknik menyusui tidak tepat sehingga menjadi
penyebab utama terjadinya kegagalan menyusui. Upaya peningkatan pengetahuan ibu dengan
pemberian pendidikan kesehatan tentang teknik menyusui merupakan salah satu langkah untuk
meningkatkan kualitas pemberian ASI.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh media edukasi buku saku teknik menyusui
terhadap tingkat pengetahuan ibu hamil trimester 11 di RSAU dr. Siswanto. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian kuantitatif termasuk penelitian pre eksperiment, desain one group pre test-post test
design. Populasi penelitian ini yaitu ibu hamil trimester Il di RSAU dr. Siswanto dengan jumlah
populasi 33 responden. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah accidental sampling. Instrumen
menggunakan kuesioner dan analisa data menggunakan paired t-test.

Rata-rata nilai pengetahuan ibu hamil trimester 111 saat sebelum diberikan buku saku sebanyak
75,15. Rata-rata nilai pengetahuan ibu hamil trimester 111 sesudah diberikan buku saku sebesar 88,85.
Hasil analisis data menunjukkan (p 0,000 < 0,05), sehingga dapat dikatakan adanya perbedaan
bermakna antara pengetahuan sebelum dengan pengetahuan sesudah diberikan buku saku Teknik
Menyusui. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh media edukasi buku saku teknik menyusui terhadap
tingkat pengetahuan teknik menyusui ibu hamil trimester 111 di RSAU dr. Siswanto dengan nilai p value
0,00
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LATAR BELAKANG

Air Susu Ibu (ASI) merupakan satu-
satunya makanan terbaik bagi bayi sebagai
sumber nutrisi yang paling sesuai dan memiliki
komposisi gizi yang paling lengkap yang
berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan
bayi. ASI yang diproduksi secara alami
memiliki kandungan nutrisi yang penting bagi
tumbuh kembang bayi, seperti vitamin, protein,
karbohidrat, dan lemak. Komposisinya pun
lebih mudah dicerna dibanding susu formula.
Oleh karena itu, ASI dapat dikatakan sebagai
makanan utama bayi pada 6 bulan pertama
kehidupannya. Mengingat begitu penting dan
banyaknya manfaat ASI, membuat pemerintah
mengeluarkan peraturan tentang ASI eksklusif
selama 6 bulan pertama. Aturan ini tertuang
dalam Peraturan Pemerintah No. 33 tahun 2012.
Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa
mendapatkan ASI merupakan hak seorang bayi
(Dinkes Prov Jateng, 2022)

Selama pandemi Covid-19, tercatat
jumlah bayi yang mendapatkan ASI eksklusif
selama 6 bulan pertama mengalami penurunan.
Menurut data Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS) 2021, 52,5 persen — atau hanya
setengah dari 2,3 juta bayi berusia kurang dari
enam bulan- yang mendapat ASI eksklusif di
Indonesia, atau menurun 12 persen dari angka
di tahun 2019. (UNICEF, 2022)

Cakupan pemberian ASI Eksklusif di
Kabupaten Karanganyar pada Tahun 2021
sebanyak 6.963 bayi (71,13%) dari 9.789 total
jumlah bayi, angka ini menunjukkan perbaikan

dari tahun-tahun sebelumnya dimana pada

Tahun 2020 sebanyak 7.146 (68,98%) dari
10.359 bayi. Sedangkan Kecamatan Colomadu
memiliki cakupan ASI Eksklusif sebesar 85,9
%. (DKK Karanganyar, 2022). Presentase
tersebut belum dapat memenuhi target capaian
ASI Eksklusif di mana pada Peraturan
pemerintah Republik Indonesia nomor 33 tahun
2012 tentang pemberian Air Susu Ibu ekslusif
pasal 6 menegaskan bahwa setiap ibu yang
melahirkan harus memberikan ASI ekslusif
kepada bayi yang dilahirkannya sehingga dapat
disimpulkan bahwa target capaian ASI
Eksklusif di Indonesia adalah 100% (Rara,
2016).

Untuk mencapai program pemerintah
dalam pemberian ASI Eksklusif diperlukan
kerjasama yang baik antara pemerintah dengan
masyarakat khususnya ibu menyusui. Namun
faktanya masih terdapat kendala dalam
Eksklusif

diantaranya ketidaktahuan ibu tentang teknik

pelaksanaan ~ program  ASI
menyusui yang akan berdampak pada
pemberian ASI. Keadaan tersebut
menyebabkan  teknik  menyusui  tidak
diaplikasikan dengan baik dan benar sehingga
menjadi penyebab utama terjadinya kegagalan
menyusui (Gadhavi, 2013).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
RSAU dr. Siswanto dengan wawancara kepada
10 ibu hamil trimester 111, hanya 4 orang yang
mengetahui tentang teknik dan posisi menyusui
yang benar. Kurang tepat teknik menyusui
mengakibatkan muncul masalah sehingga ibu

enggan menyusui. Selama ini, pendidikan



kesehatan tentang teknik menyusui hanya
menggunakan metode ceramah/ KIE.

Informasi tentang teknik menyusui yang
baik dan benar harus diberikan pada masa
kehamilan dan nifas, seperti beberapa hasil
penelitian bahwa Breastfeding education
efektif untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap serta kepuasan dalam menyusui pada
kehamilan dengan wusia 20-36 minggu
(Indriyani, 2013). Tenaga kesehatan harus
memberikan pendidikan kesehatan tentang
teknik menyusui yang benar kepada ibu hamil
sebelum memasuki masa nifas, karena pada
saat masa nifas ibu sudah dapat menerapkan
teknik menyusui tersebut dengan benar. Jika
pendidikan kesehatan tersebut diberikan pada
saat ibu memasuki masa nifas akan kurang
efektif dilakukan, karena dua belas jam setelah
melahirkan, ibu dianjurkan untuk memberikan
ASI| kepada bayinya, sehingga ibu harus
terlebih dahulu mengetahui teknik menyusui
yang benar (Nursita, 2019).

Untuk menunjang pendidikan kesehatan
tersebut diperlukan media pendukung salah
satunya media edukasi yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar yang diperoleh
melalui gambaran visual tidak hanya sekadar
kata-kata lisan. Ahmad dalam Fatmasari et al.,
(2020) mengemukan bahwa jenis media visual
buku saku menunjukkan angka 75-100%
dikategorikan layak sebagai media promosi
kesehatan jika buku saku dikemas secara
lengkap, berisikan materi menarik, bisa dibawa
dan dapat dimanfaatkan kapanpun dan

dimanapun. Media edukasi buku saku

mempengaruhi peningkatan kemampuan dalam
menerima suatu materi karena indra yang
paling banyak menyalurkan pengetahuan ke
dalam otak adalah indra penglihatan yaitu
kurang lebih 75% sampai 87% sedangkan untuk
indra yang lain yaitu 13% sampai 25%
(Maulana, 2014). Selain itu, peneliti memilih
buku saku karena buku saku merupakan media
cetak yang berukuran kecil yang bisa disimpan
dikantong baju (Hizair, 2013) sehingga praktis
dibawa kemana saja dan dapat dimanfaatkan
kapanpun dan di manapun (Ahmad, 2017)
Berdasarkan  studi literatur dan  studi
pendahuluan di atas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tentang Pengaruh Media
Edukasi Buku Saku Teknik Menyusui terhadap
Tingkat Pengetahuan Teknik Menyusui lbu
Hamil Trimester 111 di RSAU dr Siswanto.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian pre eksperiment
dengan rancangan one-group pretest-posttest
design. Dalam penelitian ini peneliti akan
mengukur pengetahuan ibu hamil trimester Il
tentang Teknik menyusui, setelah itu peneliti
akan memberikan edukasi melalui buku saku
Teknik Menyusui kemudian mengukur kembali
pengetahuan ibu hamil trimester Il tentang
Teknik Menyusui. Penelitian ini dilakukan di
RSAU dr Siswanto Karanganyar pada bulan
April 2023. Populasi penelitian ini yaitu seluruh
ibu hamil trimester 11l di RSAU dr Siswanto
yang berjumlah 33 orang. Pemilihan sampel

penelitian ini menggunakan Total Sampling.



Teknik sampling dalam penelitian ini adalah
accidental sampling. Variabel penelitian dalam
penelitian ini adalah Media Edukasi Buku Saku
Teknik Menyusui (variabel bebas) dan Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil Trimester Il tentang
Teknik Menyusui (variabel terikat).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuesioner tentang Teknik Menyusui dan
media edukasi dalam bentuk buku saku.
Kuesioner penelitian ini  berjumlah 25
pertanyaan tentang pengetahuan  teknik
menyusui yang telah diuji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu di RS Tk.1Il Slamet
Riyadi Surakarta. Hasil uji validitas dengan
Pearson Product Moment didapatkan 25 soal
yang valid dengan nilai r hitung (0,689-0,948).
Sedangkan nilai reliabilitas dengan Alpha
Croncbach =0,916.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian dilakukan di poliklinik
Kandungan RSAU dr. Siswanto Karanganyar
mulai tanggal 31 Maret — 28 April 2023. Hasil

penelitian yang didapat sebagai berikut:

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakterisik Ibu
Hamil Trimester Il Berdasarkan Usia,

Pendidikan, Pekerjaan, dan Paritas

Karakteristik Frekuensi Persentase
Usia

<20 tahun 1 3
20-35 tahun 25 75,8
>35 tahun 7 21,2
Pendidikan

sD 0 0
SMP 3 9,1
SMA 14 42,4
Perguruan 16 48,5
Tinggi

Pekerjaan

Ibu Rumah 23 69,7
Tangga 10 30,3
Bekerja

Paritas

0 14 42,4
>1 19 57,6
Jumlah 33 100

Sumber: Data Primer, 2023

Hasil penelitian yang dilakukan di
RSAU dr. Siswanto diperoleh responden
dengan Kkarakteristik usia terbanyak pada usia
20-35 tahun yaitu 75,8 %. Menurut penelitian
dari Arini (2012) dalam Oktarida (2019),
menyatakan bahwa usia aman untuk kehamilan,
persalinan, dan menyusui adalah 20-35 tahun.
Menurut Notoatmodjo (2017) mengatakan
bahwa umur merupakan salah satu hal yang
dapat mempengaruhi pengetahuan. Selain itu,
menurut Pangesti (2012) dalam Fenika, dkk
(2020), usia tersebut merupakan usia produktif
yang mana memiliki aktivitas padat dan
memiliki kemampuan kognitif yang baik serta
memiliki

pengaruh  terhadap  tingkat

pengetahuan.

Karakteristik  pendidikan  terakhir
paling banyak pada penelitian ini adalah tingkat
pendidikan Perguruan Tinggi sebesar 48,5%.
Menurut Notoatmodjo (2017) semakin tinggi

pendidikan, seseorang akan mempunyai



pengetahuan yang lebih luas dibandingkan
pendidikan yang rendah. Seperti penelitian dari
Aini (2017) yang menyatakan bahwa semakin
tinggi tingkat pendidikan yang dimiliki, maka
akan semakin baik pula pola pikir yang dimiliki
karena dengan memiliki pendidikan yang
memadai menjadikan ibu mudah untuk
menerima informasi baru yang dikembangkan
guna peningkatan derajat kesehatan seperti

mengenai teknik menyusui yang benar.

Karakteristik pekerjaan  responden
yang paling banyak dalam penelitian ini adalah
Ibu Rumah Tangga (IRT) vyaitu 69,7%.
Penelitian ini sejalan dengan Hepilita (2016)
yang menyatakan bahwa pekerjaan ibu sebagai
ibu tumah tangga akan memiliki waktu kosong
lebih banyak dibandingkan dengan ibu yang
bekerja. Kondisi ibu rumah tangga ini dapat
mempengaruhi  peningkatan  pengetahuan
karena memiliki banyak waktu luang untuk

membaca buku saku yang diberikan.

Berdasarkan jumlah paritas, jumlah
paling banyak adalah ibu yang memiliki 1 anak
atau lebih, yaitu sebesar 57,6% . Pada ibu yang
memiliki anak >1 lebih berpengalaman dan
sudah melewati beberapa masalah dalam
menyusui sehingga memiliki pengetahuan yang
baik tentang teknik menyusui. Sejalan dengan
Hastuti (2015) bahwa pengalaman menyusui
dapat mempengaruhi pengetahuan ibu yang
berperan penting dalam pemberian ASI
eksklusif. Hal tersebut juga sesuai dengan teori
Heri (2009) dalam Rizka (2020) bahwa salah

satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan
adalah pengalaman seseorang.

Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil Trimester
111 Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi
Buku Saku

Tabel 2 Distribusi  Frekuensi  Tingkat
Pengetahuan Ibu Hamil Trimester 111 Sebelum
dan Sesudah Diberikan Edukasi Buku Saku.

Kelompok
Pengetahuan Pre test Post test
F % f %
Baik 11 3333 33 100
Cukup 22 66,67 0 0
Kurang 0 0 0 0
Jumlah 33 100 33 100

Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan
mayoritas pengetahuan ibu hamil trimester IlI
tentang teknik menyusui sebelum diberikan
edukasi buku saku yaitu cukup sebanyak 22
responden (66,67%). Pengetahuan ibu hamil
trimester 111 tentang teknik menyusui sesudah
diberikan edukasi buku saku mayoritas adalah
baik sebanyak 33 responden (100%) Hasil
penelitian menunjukkan sebelum diberikan
edukasi melalui buku saku didapatkan
pengetahuan ibu hamil trimester Il tentang
teknik menyusui adalah cukup sebanyak 22
responden (66,67%). Hasil ini menunjukkan
dua per tiga dari jumlah responden memiliki
pengetahuan dalam kategori cukup sebelum
diberikan media edukasi buku saku, namun

sepertiga responden bahkan sudah memiliki



pengetahuan teknik menyusui dalam kategori
baik.

Pengetahuan ibu hamil trimester 111 setelah
diberikan media edukasi buku saku teknik
menyusui menjadi baik semua (100%). Hasil
ini menunjukkan tingginya efektivitas dari
pemberian media edukasi buku saku teknik
menyusui terhadap peningkatan pengetahuan
ibu hamil trimester 111. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Rizka Amelia (2020) menunjukkan
bahwa p 0,004 < 0,05, sehingga dapat dikatakan
bahwa adanya perbedaan bermakna antara
pengetahuan tentang ASI Eksklusif sebelum
(pretest) dengan  pengetahuan  sesudah
(posttest) diberikan buku saku.

Analisis Bivariat

Sebelum melakukan analisis bivariat pada
tingkat pengetahuan ibu hamil trimester Il
tentang teknik menyusui sebelum dan sesudah
diberikan edukasi buku saku, peneliti terlebih
dulu  melakukan uji  normalitas data
menggunakan Shapiro wilk. Uji normalitas
didapatkan hasil

Tabel 4.3 Uji Normalitas

Kelompok P value
Pre test 0,07
Post test 0,088

*Uji Shapiro Wilks
Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan hasil
uji normalitas pada kelompok sebelum dengan
nilai p value = (o> 0,05) hal ini berarti data
berdistribusi  normal. Kelompok sesudah

didapatkan nilai p value = (o> 0,05), hal ini

berarti data berdistribusi normal, sehingga
Analisa bivariat menggunakan uji paired t-test.
Tabel 4.4 Pengaruh Media Edukasi Buku
Saku Teknik Menyusui terhadap Tingkat
Pengetahuan Teknik Menyusui lbu Hamil
Trimester 111 di RSAU dr. Siswanto

Pengetahuan Mean Standar P value

Deviasi
Pre test 75,15 9,579 0,000
Post test 88,85 6,983

Paired t-test

Nilai mean pengetahuan responden
sebelum diberikan edukasi buku saku sebesar
75,15 dengan standar deviasi sebesar 9,579 dan
mengalami peningkatan setelah diberikan
edukasi buku saku teknik menyusui menjadi
88,85 dengan standar deviasi sebesar 6,983.
Hasil uji statistik menggunakan uji statistik
Paired T-test didapatkan nilai p value = 0,000
maka Ha diterima artinya ada pengaruh media
edukasi buku saku teknik menyusui terhadap
tingkat pengetahuan teknik menyusui ibu hamil
trimester 111 di RSAU dr. Siswanto.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
perubahan nilai pengetahuan responden tentang
teknik menyusui di mana nilai rata-rata sebelum
diberikan media edukasi buku saku teknik
menyusui sebesar 75,15 dan sesudah diberikan
media edukasi buku saku sebesar 88,84. Nilai
responden setelah diberi edukasi meningkat
dibandingkan nilai sebelum diberikan buku
saku. Perubahan pengetahuan yang diperoleh
merupakan hasil dari pendidikan kesehatan

melalui buku saku teknik menyusui. Menurut



Notoadmodjo  (2017),
pengetahuan

sebagian  besar
manusia didapat dari
penginderaan yang diperoleh dari suatu objek
tertentu.  Media edukasi  buku  saku
mempengaruhi peningkatan kemampuan dalam
menerima suatu materi karena indra yang
paling banyak menyalurkan pengetahuan ke
dalam otak adalah indra penglihatan yaitu
kurang lebih 75% sampai 87% sedangkan untuk
indra yang lain vyaitu 13% sampai 25%
(Maulana, 2014). Selain itu kelebihan buku
saku antara lain berisikan materi-materi yang
praktis, tampilannya menarik, mudah untuk
dibawa kemana pun, dan mampu membuat
siswa terfokus dalam pembelajaran. Buku saku
dapat dikemas dengan berbagai macam tulisan
dan gambar-gambar yang menarik sehingga
menumbuhkan motivasi untuk mempelajari
materi yang ada pada buku saku tersebut
(Nurhayati, 2019).

Hasil ini didukung juga dari uji statistik
menggunakan paired t-test diperoleh hasil nilai
p sebesar 0.000. Nilai p < 0,05 maka Ho ditolak,
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh media edukasi buku saku teknik
menyusui terhadap tingkat pengetahuan teknik
menyusui ibu hamil trimester Il di RSAU dr.
Siswanto.

Kegiatan edukasi kesehatan dilakukan
dengan menyebarkan, menanamkan keyakinan
sehingga masyarakat sadar, tahu dan mengerti
serta dapat melakukan anjuran  yang
berhubungan dengan kesehatan. Pendidikan
kesehatan merupakan suatu proses yang

mempunyai masukan dan keluaran untuk

mencapai tujuan pendidikan yaitu perubahan
perilaku (Maulana, 2014). Saat memberikan
pendidikan kesehatan, peneliti menggunakan
buku saku sebagai media pembelajaran. Buku
saku ini bertujuan untuk menyampaikan
informasi tentang teknik menyusui kepada ibu.
Pendidikan kesehatan yang diberikan peneliti
kepada responden antara lain : pengertian
teknik menyusui, langkah-langkah menyusui
yang efektif, posisi menyusui, cara pengamatan
teknik menyusui yang benar, dan masalah
menyusui pada ibu. Pemberian informasi dari
peneliti kepada responden berdampak pada
peningkatan pengetahuan responden khususnya
tentang teknik menyusui.

Efektifitas penggunaan media edukasi
buku saku teknik  menyusui  dalam

meningkatkan ~ pengetahuan  sebagaimana
disimpulkan dalam penelitian ini, didukung
oleh penelitian terdahulu. Penelitian tersebut
tentang pemanfaatan media buku saku
terhadap peningkatan pengetahuan pemberian
ASI Eksklusif pada ibu menyusui di Desa
Sumber Rahayu Moyudan , Sleman yang
menyimpulkan bahwa ada perbedaan bermakna
antara pengetahuan sebelum (pretest) dengan
pengetahuan sesudah (posttest) diberikan buku
saku (Rizka A,2020). Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan hasil penelitian Barutu (2019)
bahwa adanya pengaruh media booklet
pemberian ASI eksklusif untuk meningkatkan
pengetahuan suami dengan nilai rata-rata
pretest 81,405 setelah dilakukan intervensi
meningkat menjadi 87,923. Hasil analisis

dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa



pemberian media buku saku teknik menyusui
dapat memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pengetahuan tentang teknik
menyusui.

KESIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik responden dalam
penelitian ini mayoritas berusia 20-35 tahun,
berpendidikan perguruan tinggi, pekerjaan IRT,
dan multigravida. Tingkat pengetahuan ibu
hamil trimester 1ll tentang teknik menyusui
sebelum diberikan edukasi buku saku teknik
menyusui adalah cukup sebanyak 66,67%
responden dan pengetahuan semua responden
mengenai teknik menyusui setelah diberi

edukasi buku saku dalam kategori baik (100%).

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan data untuk penelitian
selanjutnya mengenai teknik menyusui. Bagi
pihak lain yang berminat untuk melakukan
penelitian dapat dibahas lebih lanjut tentang
perubahan perilaku karena dalam penelitian ini
hanya membahas sebatas pengetahuan serta

tidak adanya kelompok kontrol/pembanding.
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